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Abstrak. Hewan yang boleh dipotong di Rumah Pemotongan Hewan(RPH) adalah sapi, kerbau, kuda, kambing, 

domba, babi, burung unta dan hewan lain yang dagingnya lazim dan layak dikonsumsi manusia. Rumah Pemotongan 

Hewan (RPH) Sanggaran ada melakukan pemotongan babi. Penelitian parasit saluran cerna pada babi dilakukan di 

RPH Sanggaran dengan tujuan mengetahui prevalensi dan jenis parasit yang menginfeksinya. Jumlah sampel babi 

yang diperiksa sebanyak 200 ekor. Metode pemeriksaan dengan menggunakan uji konsentrasi pengapungan garam 

jenuh serta factor risiko yang dapat didata  yaitu asal hewan, jenis kelamin dan  kondisi kandang asal hewan. Hasil 

penelitian diperoleh babi yang dipotong di RPH Sanggaran terinfeksi Strongyloides sp 5% (10/200), Ascaris suum 

7,5% (15/200), Tipe Strongyl 29,5% (59/200), Trichuris sp 1,5% (3/200), Coccidia 58,5% (113/200) dan Balantidium 

sp 3,5% (7/200). Simpulan hasil penelitian ini bahwa babi yang dipotong di RPH Sanggaran terinfeksi oleh jenis 

parasit cacing (Strongyloides sp., Ascaris suum, Tipe Strongyl dan Trichuris sp.) serta protozoa (Coccidia dan 

Balantidium sp.). Data pada semua factor risiko berpengaruh terhadap prevalensi Strongyloides sp 

Kata Kunci :   RPH Sanggaran, babi, prevalensi, jenis parasit, saluran cerna. 

I. PENDAHULUAN 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Sanggaran sebagai rumah pemotongan hewan tipe A juga melakukan 

pemotongan hewan babi. Pemotongan babi di RPH Sanggaran setiap hari sekitar 60 – 70 ekor, ini akan meningkat 

apabila ada upacara adat dan keagamaan di Bali. Infeksi akibat kerja yang sebagian besar diderita oleh pekerja RPH 

dapat disebabkan oleh agen menular termasuk parasit. Bahaya kerja pekerja RPH walaupun disebutkan kecil 1% 

terhadap penyakit zoonosis [1], namun tetap diwaspadai bahwa parasite pada babi ada yang zoonosis antara lain 

Ascaris suum, Trichuris suis, Entamoeba sp., Balantidium coli. 

Faktor risiko  infeksi parasite pada babi seperti umur, jenis kelamin, kepadatan dan kebersihan kandang serta 

wilayah asal babi berpengaruh terhadap prevalensi.  Infeksi parasite saluran cerna, umumnya lebih banyak menyerang 

babi muda yang pemeliharaannya kurang baik [2]. Anak babi sangat peka terhadap infeksi oleh protozoa. Hasil 

penelitian pada anak babi terdeteksi 91,6% terinfeksi oleh protozoa dengan rincian oleh Amoeba 82,4%, Balantidium 

61,2% dan Coccidia (Eimeria dan Isospora)54,8% [3]  Penelitian di RPH Denpasar ditemukan babi terinfeksi protozoa 

48% dengan rincian 44% terinfeksi Coccidia dan 4% Giardia sp. [4]. Penelitian pada babi di RPH  menemukan 

Ascaris suum 22% [5] dan Trichuris suis sebesar  5% [6]. Sementara itu pada lingkungan yang sangat tidak mendukung 

seperti babi yang dipelihara di tempat pembungan akhir (TPA) peluang terinfeksi oleh penyakit termasuk parasite 

menjadi sangat tinggi. Hasil penelitian pada babi di TPA Denpasar ditemukan  Trichuris suis sebesar 55%. Beberapa 

parasite nematoda dan protozoa saluran cerna yang dapat menginfeksi babi yaitu Trichuris suis, Strongyloides 

ransomi, cacing tipe Strongyl (Globochepalus urosubulatus, Oesophagostomum dentatum dan Hystrongylus rubidus), 

Ascaris suum dan Gnathostoma hispidum [8] , Coccidia (Eimeria dan Isospora), Balantidium coli, Entamoeba coli 

dan Giardia [9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan prevalensi infeksi parasite saluran cerna  menginfeksi babi 

yang dipotong di RPH Sanggaran. Faktor risiko yang dapat diamati pada babi di RPH serta bagaimana pengaruhnya 

pada infeksi parasite saluran cerna pada babi , informasi yang didapat  sebagai data gambaran sanitasi dan hygine 

wilayah asal babi tersebut.  Dihubungkan dengan penularan parasite saluran cerna adalah melalui perantara tanah, 

akan menggambarkan kondisi lingkungan asal hewan serta potensi beberapa parasite yang zoonosis berakibat tidak 

baik bagi pekerja RPH.  

II. METODE DAN PROSEDUR 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini dengan memeriksa sampel feses babi  yang dipotong 

di RPH Sanggaran.  Bahan sampel sejumlah 200 sampel   feses segar diambil saat sebelum babi dipotong di RPH 

Sanggaran,. Penelitian dilakukan secara observasional menentukan prevalensi infeksi parasite saluran cerna pada babi. 
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Variabel bebas sebagai factor risiko yang dapat diamati di RPH  yaitu  asal babi, jenis kelamin dan kondisi kandang 

babi, variabel tergantung prevalensi infeksi parasit serta variabel kendali  babi yang dipotong di RPH Sanggaran Bali.  

Prosedur penelitian,  pemeriksaan feses untuk menemukan telur cacing dan protozoa yang terdapat pada saluran 

cerna menggunakan metode konsentrasi apung dengan larutan pengapung garam jenuh [9]. Identifikasi genus berdasar 

morfologi [10, 11]. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  Parameter yang diukur  prevalensi infeksi parasit 

cacing atau protozoa yang ditemukan. Untuk mngetahui hubungan antara faktor risiko dengan prevalensi infeksi  

dianalisis dengan uji Chi Square menggunakan program SPSS versi  25.0 [12].  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap 200 sampel feses babi ditemukan nematoda Ascaris suum dengan pevalensi 7,5% 

(15/200), Strongyloides sp.5% (10/200), Tipe Strongyl 29,5% (59/200), Trichuris suis 1,5% (3/200) dan protozoa 

Balantidium coli 3,5% (7/200) serta  Coccidia 56,5% (113/200). (Tabel 1). Terdeteksi 24,5% (49/200) terjadi infeksi 

oleh 2 parasit pada satu individu, 2,5% (5/200) terjadi infeksi oleh 3 jenis parasit dan 0,5 % (1/200) terjadi infeksi 

oleh 4 jenis parasit. 

 

Tabel 1.  Pengaruh Faktor Risiko terhadap Prevalensi InfeksiParasit pada Babi di RPH Sanggaran 

 

     

 

Jenis Parasit  

                                                                          

Asal Hewan 

 

 

Bdg.    Bgl.   Dps.  

Krsm.       

sig Jenis Kelamin 

 

 

Betina  Jantan          

sig Kondisi 

kendang 

 

Bersih  

Kotor 

sig Prev 

Total 

 

 

Ascaris suum 

 

7,9      0,0     8,9       5,7 0,705ns 15,4      7,0 0,2ns 7,1        7,8 1,0 ns 7,5 % 

Strongyloides 

 

0,0     16,7    8,9       0,0 0,009** 61,5       1,1 0,00** 0,0       0,8 0,002** 5 % 

Tipe Strongyl 

 

38,1  41,7   21,1      

31,4 

0,1 ns 38,5       28,9 0,5 ns 35,7     23,5 0,06 ns 29,5% 

Trichuris suis 

 

0,0     8,3      0,0        

5,7 

0,016** 0,0         1,6 1,0 ns 2,0       1,0 0,616 ns 1,5 

Coccidia 

 

57,1  66,7     47,8     

74,3 

0,05* 61,5      56,1 0,779ns 63,3      50,0 0,065ns 56,5% 

Balantidium  

coli 

0,0    8,3       6,7       0,0 0,07 ns 7,7         3,2 0,3 ns 0,0       6,9 0,014** 3,5 % 

 

Keterangan : Bdg  = Badung,    Bgl  = Bangli   Dps  = Denpasar  Krsm = Karangasem 

                      Sig   = signifikansi 

                      ns    = non signifikan 

                      **   =  sangat signifikan (p<0,01)        *  =  signifikan (p<0,05) 

 

 

Penelitian sejenis menemukan 4 jenis parasite pada babi yaitu 3 jenis nematoda Oesophagustomum spp., 

Strongyloides spp dan Trichuris suis dan  protozoa  coccidia [13]. Pada penelitian  babi lokal di Nepal Tengah Selatan 

menemukan  6 jenis parasite cacing dan 8 jenis protozoa yaitu Ascaris spp, Tipe Strongyl, Trichuris spp., Strongyloides 

sp, cacing kait, Fasciola sp dan protozoa tersebut adalah Entamoeba spp, Eimeria spp, Balantidium coli, Cytoisospora 

sp, Iodamoeba butschili dan Giardia sp[14] 

Prevalensi infeksi A.suum  pada penelitian ini 7,5% (Tabel 1) lebih kecil dibanding penelitian di RPH  Denpasar 

22% [5]dan pada babi di dataran rendah Bali 18% [15]. Penelitian ini sangat jauh lebih kecil  pada babi lokal di Nepal  

45% [14], sedangkan babi local di lembah Baliem Papua 20% [16]. Perbedaan ini terkait dengan faktor risiko yang 

mempengaruhi infeksi A.suum pada babi seperti cara pemeliharaan, asal hewan, jenis babi, kondisi kandang dan 

kondisi geografis asal hewan. Bahwa asal hewan, jenis kelamin dan kondisi kandang sebagai faktor risiko pada 

penelitian ini tidak berpengaruh pada infeksi A.suum. Prevalensi infeksi Strongyloides sp. pada penelitian ini 5% 

(Tabel 1) jauh lebih kecil dari hasil penelitian pada babi lokal di Nepal 23% [14]dan pada babi yang dipelihara di TPA 

Suwung 15% [17], babi lokal di Pegunungan Arfak Papua 30% [16], sedangkan pada babi prasapih sedikit lebih kecil 
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7,4% [18]. Infeksi Strongyloides  tidak berpengaruh pada perbedaan umur [14], tetapi infeksi dipengaruhi oleh jenis 

kelamindan jumlah babi per kandang [19] 14 % di Afrika sedangkan penelitian di India 44% [  ]. Pada penelitian ini 

factor risiko asal hewan, jenis kelamin dan kondisi kandang berpengaruh pada infeksi Strongyloides sp. Prevalensi 

infeksi cacing tipe Strongyl pada babi penelitian ini 29,5% (Tabel1) tidak berhubungan dengan  pada factor risiko asal 

hewan, jenis kelamin dan kondisi kandang, tetapi prevalensi ini jauh lebih kecildibandingkan hasil penelitian di 

dataran rendah Bali 70,2 % [ 20]. Penelitian pada babi lokal di Nepal 32% yang sedikit lebih rendah [ ]. Prevalensi 

infeksi Trichuris suis pada penelitian ini 1,5% (Tabel 1) lebih rendah dibanding penelitian di RPH Denpasar 5%, 

namunsangat jauh lebih kecil dari penelitian pada babi yang dipelihara di TPA Suwung 55 %[7] dan infeksi ini secara 

nyata (p<0,05) berpengaruh pada jumlah babi per kandang yang maksimal sampai lebih 9 ekor/kandang.  Bahwa hasil 

penelitian ini menemukan asal babi sangat nyata (p<0,01) berpengaruh terhadap infeksi tetapi jenis kelamin dan 

kondisi kandang tidak nyata (Tabel 1). Penelitian infeksi T.suis 30% berpengaruh nyata(p<0,05) pada umur yang 

berbeda yaitu paling tinggi 32,5% pada dewasa [14]. 

Hasil penelitian infeksi protozoa pada penelitian ini ditemukan 56,5% infeksi oleh Coccidia dan asal hewan 

berpengaruh sangat nyata (p<0,01) (Tabel 1). Hasil ini lebih tinggi dari hasil penelitian di RPH Denpasar 44%  [ 4 

]dan 46,5% pada babi di dataran tinggi Bali [ 21 ]. Demikian pula   infeksi babi oleh Eimeria sp 47% dengan umur 

nyata (p<0,05) berpengaruh pada infeksi, tapi oleh Cytoisospora sp. 21% umur tidak nyata (p>0,05) berpengaruh pada 

infeksi [14]. Dibanding dengan hasil penelitian di India yang jauh lebih tinggi 88% [  ]. Prevalensi infeksi oleh 

Balantidium coli pada babi yang dipotong di RPH Sanggaran terdeteksi 3,5% (Tabel 1) dengan kondisi kandang yang 

kotor sangat nyata (p<0,01) berpengaruh terhadap infeksi. Hasil ini sangat jauh lebih kecil dari hasil penelitian pada 

babi local di Nepal 28% dengan faktor risiko umur sangat nyata (p<0,01) berpengaruh [14] 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Babi yang dipotong di RPH Sanggaran terinfeksi oleh 4 jenis nematoda yaitu Ascaris suum, Strongyloides ransoni, 

Tipe Strongyl dan trichuris suis, serta 2 jenis protozoa yaitu Coccidia dan Balantidium coli. Faktor risiko asal hewan, 

jenis kelamin dan kondisi kandang berpengaruh sangat nyata pada prevalensi infeksi Strongyloides ransoni.  

Saran 

Implikasi hasil penelitian ini bahwa masih tingginya infeksi nematoda dan protozoa yang berpotensi zoonosis 

(Ascaris suum, Trichuris suis, Balantidium coli) maka pencegahan dengan memperhatikan sanitasi serta hygine 

personal bagi pekerja RPH. 
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